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ABSTRAK

Latar belakang masalah dari penelitian ini adalah bahwa dalam a'-Qur’an
tepatnya surat an-Nisa menyebutkan bahwa suami adalah kepala keluarga. Fakta yang
terjadi di Indonesia, keluarga yang dipimpin oleh seorang perempuan pada tahun
2007 mencapai enam ribu keluarga. Maka dari itu, pokok masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana pandangan hukum Islam terhadap istri sebagai kepala keluarga
sekaligns bagaimana menjaga keharmonisan rumah tangga di mana istri sebagai
kepala keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pandangan hukum Islam
terhadap istri sebagai kepala keluarga serta hubungannya keharmonisan dalam rumah
tangga dengan istri yang berperan menjadi kepala keluarga. Hasil dari penelitian ini
diharapkan mampu menjadi kontribusi berarti bagi pengembangan hukum keluarga
ke depan, minimal menjadi bekal dan pengalama berharga bagi penulis yang suatu
saat akan terjun langsung dalam masyarakat dan akan membangun sebuah keluarga.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research) yang
datanya diperoleh melalui sumber literer, dengan pendekatan normative yuridis dan
ushul figh. Pengumpulan datanya dengan menelaah karya-karya ulama Islam dan teks
perondang-undangan. Sedangkan analisis datanya menggunakan metode analisis
deduktif-induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam al-Qur’an tepatnya surat an-Nisa
ayat 34 menyebutkan bahwa suami sebagai kepala keluarga adalah memang benar
tetapi . Akan tetapi ulama baik mufassir maupun fugaha memberi kriteria bahwa
suami yang menjadi kepala keluarga adalah yang mempunyai kelebihan (fadl) dan
telah memberi nafkah terhadap istrinya (infag). Secara otomatis jika dua kriteria
{ersebut tidak dimiliki oleh snami bukan tidak mungkin yang menjadi kepala keluarga
adalah istri. Dan pada zaman sekarang, istri yang , mempunyai kelebihan melebihi
snami sudah sangat banyak karena al-Qur'an senditi mempunyai prinsip kesetaraan.

Meskipun baik suami maupun istri berpeluang menjadi kepala keluarga,
untuk menjaga keharmonisan dalam rumah tangga, hal itu harus melalui musyawarah
diantara kedua belah pihak bahkan jika telth mempunyai anak, ana< bisa diikut
sertakan, sehinngga apabila dikemudian hari ada salah seorang anggota keluarga yang
tidak diterima, maka penolakan itu tidak sah karena sudah terjadi kesepakatan, Selain
itn jika suwami dan isti memposisikan dirmya sebagai pasangan yang bermitra,
berpatner dan sejajar akan timbul rasa saling mencintai serta menerima kekurangan
dan kelebihan masing-masing sehingga siapapun yang menjadi kepala keluarga tidak
menjadi masalah jika mengerti akan keadaan musing-masing pasangan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa ‘Arab ke bahasa latin. Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Tidak dilambangkan |

jim J : ;

(Y

Cr

zal '

{ 72

zai : Z '; -

..

vi



i
'
|
i
i
'
'

D (dengan garis di bawah)
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ftong.

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
vii

tunggal atau monoftong dan rangkap atau di

Vokal
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a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah a a

————ce Kasrah i i

——eee Dammah u u

Contoh:
s 4 kataba Al —  yadzhabu
Jww —F su’ila 5 a = dzukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
SRRy Fathah dan ya ai adani
——-c- d Fathah dan wawu au adanu
Contoh;
g.é-_‘s — kaifa J $A— haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

A. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti

Jy —» rijalun
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B. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
Wl ol musa

C. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti
s —» mujibun

D. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

(v-f‘;-lﬁ — qulibuhum

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”
Contoh: L asdb ———»  Talpan

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: - &3\ Lo 9y —> Raudah al-jannah
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BAB 1
PENDAHUILUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam Islam pernikahan merupakan suatu akad (perjanjian) yang kuat

(miSagan galiz an)' yang diberkahi antara seorang laki-laki dan seorang

perempuan yang dengan adanya akad itu menjadi halal bagi keduanya hal-hal
yang sebelumnya diharamkan. Dengan pemikahan it keduanya mulai
mengarungi bahtera kehidupan panjang yang diwarnai cinta dan kasih sayang,
saling pengertian, toleransi, tolong menolong, masing-masing memberikan
ketenangan bagi yang lain, sehingga dalam perjalanannya keduanya mendapat
kebahagiaan dan terpenuhinya tujuan pokok dari perkawinan yaitu
memperoleh kehidupan sakinah, mawaddah dan rahmah’ seperti  yang

disebutkan dalam surat ar-Rum ayat 21 di bawah ini:

LY S5 g 01 aR )y 5350 1Sy ey Ledl )y Ly il 2 ST gl O ) ey
3. o o
Oy Sk 4

Permkahan merupakan suatu jalan utama untuk mengatur kehidupan
rumah tangga dan keturunan. Dari sini lah kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa berawal. Jika kehidupan rumah tangga Ttu baik, maka akan lahir

pula kehidupan masyarakat yang baik. Untuk mencapal tvjuan tersebut

' Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 2.

? Khoiruddin Nasution, Tentang Relasi Snami dan Istri (Hukum Perkawinan 1), Cet ke-1.
(Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004), him. 35.

* Ar-Rum (30) : 21.



diperlukan adanya hubungan yang baik antara keduanya. Keeratan dan
keharmonisan hubungan keduanya itu akan terwujud jika keduanya saling
menjalankan kewajiban suami istri.’

Islam merupakan agama yang menga.ur kehidupan manusia, termasuk
tata kehidupan keluarga yang merupakan unit masyarakat terkecil. Seperti
unit-unit masyarakat yang lain, kelua;ga membutuhkan peraturan khusus
tentang tata hubungan antara anggota-anggotanya.’ Agar hubungan tersebut
dapat berjalan sesuai dengan peraturan, keluarga memerlukan pemimpin.
Kepala keluarga sebagai pemimpin rumah tangga bertanggung jawab atas

segala urusan keluarga, mengayomi anggota-anggotanya dan mengendalikan
rumah tangga °

Keluarga adalah sebuah wahana untuk mewujudkan kehidupan yang
tentram, aman, damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang di
antara mereka yang ada di dalamnya. Seorang suami dan istri seharusnya
dapat menemukan ketenangan jiwa, kepuasan batin, dan gairah cinta bersama
di dalam rumahnya. Suasana semacain ini juga dapat menumbuhkan
kepnbadian anak-anak mereka, sehingga menjadi anak yang baik dan salch

(2urriyyah tayyibah).

* Syaikh Hasan Ayyub, Fikitt Keluarga, alih bahasa M. Abdul Ghoffar,EM, Cet ke-4,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005). him. 160.

* Abbas Mahmud al-* Aqqad, Wanita dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),
him. 213,

® Ibid, hlm. 215.

7 Husein Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama Jdan Gender,
Cet ke-1, (Yogyakarta: Lkis, 2001), him. 121,



Demi keberhasilan mewujudkan tujuan di atas, sangat diperlukan
adanya kebersamaan dan sikap saling berbayi tanggung jawab antara suami
wstri. Al-Qur'an menganjurkan kerja sama antara mereka seperti  yang

tercantum dalam ayat di bawabh ini:
xu@u‘é@ﬂ;‘ﬁwr&*&“w@ﬁy g

Pada tempat lain, Al-Qur’an menyebutkan pembagian tanggung jawab

ini dalam firman-Nya yaitu:

Sl Sl (bl e 1yl Gy e e g B b L e 0 el U
25 bis Lo coall cothasl>

Melihat ayat 34 dalam Q. S. an-Nisa, bisa diketahui bahwa pembagian
tugas yang dimaksud adalah scorang laki-laki merupakan pemimpin bagi
seorang perempuan. Jika dilibat urntuk konteks kekeluargaan maka laki-laki
lah yang menjadi kepala keluarga. Kepala keluarga adalah sebagai bagian dari
keluarga yang menafkahi, mengambil keputusan dalam keluarga, memelihara
dan bertanggung jawab kepada seluruh kel uarga.

Dalam = masyarakat yang tradisional atau yang  patriarkal,
kepemimpinan keluarga dipegang oleh suami, sedangkan istn dan anggota

keluarga yang lain sebagai pihak yang dipimpin.'’ Seorang suami harus

* Ali Imran (3): 195,
® An-Nisa (4) : 34,

" Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur'an: Klasik dan Kontemporer,
Cet ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 73.



bertanggung jawab melindungi istrinya dan memberikan segala scsuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Begitu juga
seorang istri wajib mengatur urusan rumah tangga dengan sebaik-baikrya '’
Dengan demikian tanggung jawab mencari nafkah keluarga diharapkan
menjadi tanggung jawab suami. la menjadi kepala rumah tangga yang wajib
memberikan nafkah kepada istri dan keluarganya.'” Nafkah tidak pantas
dibebankan kepada wanita karena berarti suatu penganiayaan, padahal wanita
masih harus memikul tugas-tugas yang lain seperti mengandung, melahirkan,
mengasuh dan mengatur kehidupan rumah tangga.]3 Walaupun wanita tidak
diberi tugas memimpin tapi dia diberi tugas yang tidak kalah pentingnya
dengan pemimpin. !

Di samping suami yang berperan sebagai kepala rumah tangga,
masing-masing pihak dan suami istri tersebut juga mempunyal hak dan
kewajiban dan maka mereka (suami dan istri) harus memenuhi hak dan
kewajibannya masing-masing. Pemenuhan hak oleh laki-laki dan perempuan
adalah setara dan seimbang dengan kewajibannya yang harus dipenuhi oleh
masing-masing pihak pasangan dengan tidak ada yang kurang dan lebih dalam

kadar pemenuhan hak dau pelaksanaan kewajiban.” Keseimbangan ini

"' UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 34 Ayat (1) dan (2).

2 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 31 Ayat (3) dan Kompilasi Hukum
Islam, Pasal 79 Ayat (1).

1> Abbas Mahmoud, Wanita dalam al Qur'an, him. 117,
" Ibid, him. 125.

" UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 31 Ayat (1) dan Kompilasi Hukum
1slamn Pasal 79 Ayat (2).



sebagai modal dalam mewujudkan kebahagiaan suami istri. Dengan demikian
tidak ada yang bisa dibilang lebih berbobot hak dan kewajibannyé dibanding
yang lain. Maka dalam mengatur dan menentukan kehidupan mereka berdua
berpegang pada prinsip musyawarah dalam mengambil suatu keputusan

seperti yang tercantum dalam al Qur’an sebagai berikut:

¢
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Dalam mengambil keputusan sendiri harus memenuhi tiga syarat
yaitu:

1. Meneliti dan mendiskusikan permasalahan dengan cara membandingkan
semua realitas yang ada serta meneliti setiap realitas secara teliti.

2. Memfokuskan daya dan upaya hanya demi untuk mewujudkan
kebenaran.

3. Menghasilkan keputusan final Yang menampakkan kebenaran, '’

Jika kita berbicara secara umum, kita melihat kemampuan membuat
keputusan pada seorang laki-laki lebih kuat dari pada kemampuan seorang
perempuan. Itu  karena persyaratan yang harus terpenuhi untuk bisa
menghasilkan suatu keputusan, lebih banyak dimiliki oleh kaum laki-laki dari
pada oleh kaum perempuan, yaitu kejemihan pemahaman, keteliiian, tidak

ragu-ragu mengeluarkan suatu keputusan ketika telah mencapai suatu

i Asy-Syura (42) - 38.

"7 Muhammad Washfi, Mencapai Keluarga Barokah, Ce ke-1, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2005), him. 26,



kesimpulan, ketetapan keputusan, kebebasan berpendapat yang disertai
penghargaan terhadap pendapat orang lain dan pengetahuan tentang sesuatu, "

Akan tetapi, dalam masyarakat yang sudah berubah seperti sekarang
ini, tampaknya tanggung jawab tersebut tidak selalu dibebankan pada suami
tapi bisa juga pada istri. Pada saat imi tidak kurang enam juta rumah tangga
di Indonesia dikepalai oleh perempuan dengan alasan karena kematian suami
baik secara alamiah maupun karena terbunuh dalam konflik, perceraiar,
ditinggalkan begitu saja oleh suami, suami cacat atau sakit menahun,
perempuan lajang yang punya anak."

Berangkat dar permasalahan it lah penyusun berinisiatif untuk
membahas tentang permaslahan istri yang menjadi kepala kelusrga terutama
yang masih mempunyai suami di lihat dari sudut pandang hukum Islam

sekaligus hubungannya dengan keharmonisan rumah tangga.

Pokok Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan yang akan dibahas. Adapun pokok masalah tersebut adalah:
. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap istri sebagai kepala

keluarga?

'8 Jbid, him. 30-35.

" Hasil penelitian dari Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa besarnya

persentase keluarga yang dikepalai perempuan baik di desa maupun di kota meningkat walaupun
sangat lambat yakni pada tahun 1997 perempuan yang menjadi kepala keluarga sebanyak 12,72%
meningkat menjadi 13,25% pada tahun 1999. Dalam Indikator Sosial Wanita Indonesia 1999,
(Jakarta. Badan Pusat Statistik, 2000), hlm. 160.



2. Bagaimana hubungan keharmomisan rumah tangga dengan peran isin

sebagai kepala keluarga?

C. Tujuan dan Kegunaan
Sejalan dengan pokok masalah di atas, maka di dalam mengadakan
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendiskripsikan pandangan hukum Islam terhadap istri sebagai kepala
keluarga,
2. Mendiskripsikan dan menganalisis tentang hubungan keharmonisan rumah
tangga dengan peran istri bertindak sebagai kepala keluarga.
Dengan tercapainya tujuan tersebut, penelitian ini berguna untuk:
1. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap hukum islam khususnya hukum
keluarga.
2. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menjadi bekal dan pengalaman

yang berharga untuk terjun dalam masyarakat.

D. Telaah Pustaka
Kajian-kajian terhadap permasalahan istri sebagai kepala keluarga
pada saai ini sudah banyak dilakukan. Selain karena perkembangan zaman
yang sangat pesat, perinasalahan istri sebagai kepala keluarga fuga merupakan
kajlan  yang  bersifui  kefeminisan  schingga  sangai  menank  untuk

diperbincangkan. Buku-buku maupun karya-karya ilmiah seprti disertasi, tesis



dan skripsi yang membahas permasalahan tersebut juga semakin banyak
ditemukan.

Beberapa buku maupun karya ilmiah yang membahas tentang istri
sebagai kepala keluarga tersebut diantaranya karya Yunahar Ilyas yaitu
Feminisme dalam Kajian Tafsir Al Qur'an Klasik dan Kontemporer” dan
Kesetaraan Gender dalam Al Qur’an: Studi Pemikiran Para Mufassir®' yang
memaparkan pandangan mufassir tentang ayat perempuan yang menjadi tema
kajian feminis muslim, dan pandangan feminis muslim tentang ayat-ayat
tersebut. Tidak hanya ayat tentang kepemimpinan perempuan dalam keluarga
tetapi juga tentang penciptaan manusia, kesaksian serta kewarisan, serta
melacak akar permasalahan terjadinya perbedaan antara kedua kelompok
tersebut. Selain buku dari Yunahar llyas, ada juga buku dari Nasarudin Umar
yang berjudul Qur'an untuk Perempuun®, di mana di dalamnya terdapat
tulisan temtang perbedaan antara arti ar-rajul dengan adz=-d-akar dan an-nisa
dengan al-unsa.

KH. Husein Muhammad dalam bukunya yang berjudul Figh
Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender ingin menegaskan
bahwa agama sebagai salah satu komponen yang membentuk budaya suatu
masyarakat perlu dilihat kembali, dievaluasi dan ditafsirkan ulang urituk

kepentingan terwujudnya kehidupan yang lebih adil bagi seluruh umat

® Yunahar 1l yas, Kesetaraan Gender dalam al Qur ‘an: Studi Pemikiran Para Mufassir,
Cet ke-1, (Yogyakarta: Labda Press, 2006)

' Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur’an: Klasik dan Kontemporar,
Cet ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998).

** Nasaruddin Umar, Qur’an untuk Perempuan, (Jakarta: JIL + TUK), 2002.



manusia, terutama perempuan dalam kaitannya dengan relasi gender, sehingga
pemikiran keagamaan tidak lagi menjadi penghambat proses kesetaraan dan
keadilan gender **

Faisar Ananda Arfa dalam bukunya Wanita dalum Konsep  Islam
Modernis™ berusaha menampilkan permasalahan wanita yang menjadi konsen
dari para tokoh-tokoh modernis Islam Indonesia Mengingat skripsi ini
membahas tentang permasalahan keluarga, maka buku-buku penunjang seperti
karya Muhammad Washfi Mencapai K eluarga Barokah™ juga diperlukan.

Ummul Baroroh dalam tulisannya yang berjudul Perempuan Sebagai
Kepala Keluarga™ memaparkan bahwa seorang istri bisa menjadi kepala

keluarga ketika istri tersebut memiliki kriteria fud | dan infagnya lebih baik

yang tentunya setelah ada musyawarah terlebih dahulu antara suami 1StTi
tersebut.

Selain itu terdapat juga buku dari Khoiruddin Nasution yang berjudul
Fazlur Rahman tentang Wanita®’ yang memaparkan pendapat fazlur rahman

temtang berbagai persoalan wanita, Tentang Relasi Suami dan Isiri (Hukum

¥ Husein Muhammad, Figh Perempuan. Refleksi Kiai atas Wacana A gama dan Gender,
Cet ke-1, (Yogyakarta: Lkis, 2001).

™ Faisar Ananda Arfa, Wanita dalam Konsep Islam Modernis, Cet ke-1, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2004).

** Muhammad Washfi, Mencapai Keluarga Barokah, Cet ke-1, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2005).

* Ummul Baroroh, “Perempuan Sebagai Kepala Keluarga” dalam Sri Suhandjati Sukri
(Ed.), Bias Jender dalam Pemahaman Islam, Cet ke-1, (Yogyakarta: Gama Media, 2002).

*7 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman tentang Wanita, Cet I, (Yogyakarta: Tazzafa dan
Academia, 2002).
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Perkawinan 1)*® yang menjelaskan relasi suami dan istri dalam lembaga
perkawinan, juga sebuah tulisan khoiruddin berjudul “Ushul Figh: Sebuah
Kajian Figh Perempuan yang terdapat dalam buku Ainur Rafiq (ed.), Mazhab
Jogja: Menggagas Paradigma Usul Figh Kontemporer” yang menjelaskan
tentang pengelompokkan nash menjadi dua yaitu nash praktis temporal dan
nash normative universal,

Berkaitan dengan masalah tersebut, telah beberapa kali dilakukan
penelitian oleh para pakar hukum Islam dan juga para mahasiswa yang terjun
dalam ilmu hukum Islam. Diantara hasil penelitian tersebut berupa skripsi,
amtara lamn skripsi dari saudari Khozayyanah yang berjudul Kedudukan Istri
dalam Keluarga dalam Pasal 31 dan 34 UU No. 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan Perspektif VFeminis Muslim Indonesia’

Skripsi ini mengkaji
tentang pandangan feminis muslim Indonesia terhadap kedudukan istri dalam
keluarga seperti yang tercantum dalam UU No. 1 tahun 1974 pasal 31 dan 34.

Selain 1tu ada skripsi dari saudari Muthmainnah yang beijudul

Kepemimpinan Keluarga dalam Figh Kontemporer (Studi Pemikiran

2 Khoiruddin Nasution, Tentang Relasi Sucmi dar Istri (Hukum Perkawinan 1}, Cet 1,
(Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004).

¥ Ainur Rafiq (ed.), Mazhab Jogja: Menggagas Paradigma Usul Figh Kontemporer, Cet
ke-1, (Yogyakarta: Penerbit ar-Ruzz Press, 2002).

* Khozayyanah, Kedudukan Istri dalam Kelwarga Pasal 31 dan 34 UU No. 1 Tomn
1975 tentang Perkawinan Perpekstif Feminis Muslim Indonesia, Skripsi Sarjana Fakultas Syariah
1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).



Muhammad Syahrur). Skripsi ini mengkaji tentang ijtthad yang dilakukan

oleh syahrur tentang kepemipinan dalam keluarga.”

E. Kerangka Teoretik
Islam melalui Al-Qurian dan hadis mengesankan gambaran yang
kontradiktif tentang hubungan antara perempuan dan laki-leki. Di satu sisi,
beberapa ayat Al-Qur’an menjelaskan bahwa posisi laki-laki dan perempuan
adalah setara, sementara di sisi lain Al-Qur’an memberikan kesan adanya
subordinasi terhadap perempuan misalnya dalam masalah kepemimpinan™

seperti yang tercantum dalam surat an-Misa: 34 yaitu:
QBB Ul (b oo R ey ey e g B s s e el Sl

”gwoxs&wamﬂwmﬂ‘ﬁ@m

Dalam memahami Q.S. an-Nisa; 34, para mufassir klasik sepakat
menyatakan bahwa dalam keluarga laki-laki lah yang menjadi pemimpin,
Kesimpulan itu dibangun berdasarkan pemahaman terhadap arti kata

qawwdm. Sekalipun dengan ungkapan yang berbeda-beda mereka sepakat

o Muthmainnah, Xepemimpian Keluarea Dalam Figh Kontemporer (Studi Peomikiran
Muhammad Syahrur, Skripsi Sarjana Faku'tas Syari”ab JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003)

3 Faisar, Wanita dalam Konsep Islam Modernis, him. 9-10, lihat pula Khoiruddin,
Faztur Rahman tentang Wanita, him. 45.

* An-Nisa (4) : 34,
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menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kata quwwdm dalam ayat tersebut
adalah pemimpin.*

Alasan mengapa para mufassir klasik mengatakan bahwa hak
kepemimpinan dalam keluarga diberikan kepada laki-laki adalah pertama,
kelebihan laki-laki atas perempuan. Kedua, laki-laki telah menatkahkan
sebagian dari hartanya untuk biaya hidup keluarga.*

Para mufassir klasik sendiri meskipun sama-sama mengartikan
gqawwdm sebagai pemimpin tetapi dalam substansi yang berbeda. Az-
Zamakhsyari menafsirkan kalimat ity dengan kaum laki-laki berfungsi sebagai
yang memerimtah dan melarang kaum perempuan sebagaimana pemimpin
terhadap rakyatnya. Bagi ar-Razi, gawwam berarti kaum laki-laki berkuasa
untuk mendidik dan membimbing istri-istri mereka, seolah-olah Dia Yang
Maha Tinggi menjadikan suami sebagai amir dan pelaksana hukum yang
menyangkut hak istri. Menurut Ibn Katsir, suami adalah gayyim atas istri
dalam arti dia adalah pemimpin, pembesar, penguasa, dan pendidiknya Jika
istri bengkok *

Sedangkan dalam hal menafsirkan kelebihan yang dimiliki oleh laki-
laki, mufassir klasik juga berbeda pendapat.  At-Thabari mengatakan,
kelebihan laki-laki karena dia telah membayar mahar kepada istrinya. Bagi az-

Zamakhsyari, kelebihan laki-laki adalah kelebihan akal, keteguhan hati,

* Yunahar lyas, Kesetaraan Gender dalam ! Qur'an, him. 242.

3 Ibid, libat pula Ummul Baroroh, “Perempuan Sebagai Kepala Keluarga™ dalam Sri
Suhandjati Sukri (Ed), Bias Jender dalam Pemahaman Islam, him. 86.

% Yunahar Tlyas, Kesetaraan gender dalam al Qur'an, him. 159-160.



kemauan keras, kekuatan fisik, kemampuan menulis pada umumnya, naik
kuda, dan lain-lain. Menurut ar-Razi, kelebihan laki-laki atas perempuan ada
yang bersifat Aaggiyah yang mencakup ilmu dan kemampuan, dan ada juga
yang bersifat ahkim syar’iyyah. Sedangkan menurut Ibn Katsir, kelebihan
laki-laki karena merekalah yang diangkat menjadi nabi dan kepala negara.”’

Sebaliknya bagi kelompok Islam modernis, masalah kepemimpinan
adalah bersifat interpretatif dan karenanya sangat mungkin berubah sesvai
dengan perkembangan zaman dan perkembangan kehidupan manusia. Ayat-
ayat Al-Qur’an tentang kepemimpinan dipandang sebagai ayat yang bersifat
kondisional, dan merupakan cerminan dari masyarakat arab ketika itu. Oleh
karena itu ayat-ayat itv tidak merupakan ayat yang mengikat kaum muslimin
sepanjang masa dan di berbagai tempat di pelosok dunia.’®

Dalam kenyataan, hal tersebut dipermasalahkan karena sering
ditemukan bahwa dalam banyak keluarga, kedua kriteria tersebut lebih banyak
dimiliki oleh istri dari pada suami. Banyak istri yang memiliki akal dan ilmu
yang lebih baik dari pada suaminya. Begitu juga banyak istri yang memiliki
penghasilan lebih besar daripada suami bahkan istri sebagai penopang
kebutuhan dalam keluarga yang mana hal ini juga menyebabkan terjadinya
pelanggaran dan ketentuan pasal 34 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan. Kalau akal dan ilmu sebagai fud/ ‘kelebihan) dan penghasilan

sebagai infag, maka dalam kasus tersebut istri lah yang mempunyai kedua

7 1bid.

* Faisar Ananda Arfa, Wanita dalam Konsep Islam Modernis, him. 112.
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kriteria  kepemimpinan tersebut dan jika suami yang tetap menjalankan
kepemimpinan tentu saja kepemimpinan tidak berjalan dengan baik.” Karena
definisi kepala keluarga di sini tidak terbatas pada nafkah saja tetapi semua
urusan yang menyangkut kehidupan rumah tangga.

Tampaknya, pemahaman secara kontekstual pada surat an-Nisa: 34
lebih sesuai dengan kondisi rumah tangga pada saat ini dengan mengaitkan
amtara kondisi rumah tangga pada masa turunnya ayat lerscbql dan kehidupan
rumah tangga pada saat ini, menunjukkan bahwa masalah kepemimpinan
keluarga lebih tepat kalau didasarkan pada kriteria, sebagaimana yang
disebutkan dalam ayat tersebut, daripada berdasarkan jenis kelamin.

Hukum Islam sendiri adalah aturan-aturan hukum yang bersifat
universal. Figh Islam memiliki daya elastis dan fleksibel, dapat mengalami
perubahan dan perkembangan sesuai dinamika perkembangan zaman serta
dapat menyesuaikan diri dalam konteks kapan pun dan di mana pun untuk
menjawab problematika kehidupan manusia dan tuntutan realitas kebutuhan
masyarakat.

Sifat elastis hukum Islam ini telah digambarkan dalam sebuah kaidah

figh yang berbunyi:

- SloW pan A8V s S Y

¥ Ummul Baroroh, “Perempuan Sebagai Kepala Keluarga™ dalam Sri Suhandjati Sukri
{Ed.), hlm. 89

* Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Figh ( Qawa'id al-Fighiyyah), Cet I, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), him. 107.
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Kaidah mi menetapkan bahwa setiap perubahan masa, menghendaki
kemaslahatan yang sesuai dengan keadaan masa itu. Hal ini mempunyai
pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan suatu hukum yang didasarkan
pada kemaslahatan itu. Namun pada zaman sekarang di mana kemaslahatan
berubah maka hukumnya pun berubah. Demikian pula untuk masa mendatan 2,
jika kemaslahatan itu berubah, maka berubah pula hukum vyang didasarkan
padanya.

Sedangkan sebagai salah satu bentuk akad atau transaksi, perkawinan
akan mengakibatkan adanya hubungan hak dun kewajiban antara pihak-pihak
yang terkait, dalam hal ini adalah suami dan istri. Hak dan kewajiban harus
dilandasi oleh beberapa prinsip, antara lain kesamaan, keseimbangan, dan
keadilan antara keduanya atu yang lebih dikenal dengan mu. ‘asyarah bi al-
ma riFf (pergaulan yang baik).

Untuk mencapai tarafl mu'asyarah bi al-ma’riif, hak dan kewajiban
suami istri haruslah terpenuhi. Hak dan kewajiban dalam perkawinan meliputi
dua hal yaitu dalam hal ekonomi yang mencakup soal mahar dan nafkah, dan
dalam bidang non ekonomi yang meh'puti. aspek-aspek relusi seksual dan
relasi kemanusiaan yang mana suami isti harus saling menghargai dan
menghormati, berlaku sopan, saling menyenangkan, tidak boleh saling
menyakiti atau memperlihatkan kebencian dan tidak boleh pula saling

mengungkap-ungkapkan jasa baiknya.”’

“! Husein Muhammad, Figh Perempnarn, him. 108,



F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan kajian yanp dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah, rangkaian metode penelitian yarg digunakan adalah sebagai berikut:

1.

[ R0

Jenis Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary
research). Oleh karenanya teknik yang digunakan adalah pengumpulan
data secara literatur, yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang ada
kaitannya dengan obyek pembahasan.
Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskriptif analitik, vyaitu menuturkan,
menggambarkan dan mengklaiifikasikan secara obyektif data yang dikaji
dan sekaligus menginterpretasikan serta menganalisa pandangan hukum
Islam tentang permasalahan istri sebagai kepala keluerga sekaligus
pengaruhnya dalam keharmonisan rumah tangga sebagai tujuan
perkawinan.*
Pendekatan Penelitian

Pendekatan masalah yang digunakan adalah yaitu penulis
menggunakan pendekatan normatif yuridis dimana dalam menganalisis
masalah ini melihat pada nash yaite Al-Qur’an dan hadis Juga perundang-
undangan yang berlaku. Penulis juga sedikit menggunakan pendekatan
ushul figh sebagai penunjang dan penjelas daripada pendekatan normatif

yuridis tersebut.

“2 Winarno Surahmad, Penganiar Penelitian Hlmiah, (Bandung: Tarsito, 1989) , him. 139
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4. Sumber Data
a. Data Primer
Dalam penyusunan skripsi ini perulis menelaah karya-karya
ulama Islam diantaranya adalah karya Yunahar llyas yang berjudul
Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klusik dan Kontemporer
dan Kesetaraun Gender dalam AlQur’an: Studi Pemikiran Para
Mufassir, KH. Husein Muhammad dalam bukunya yang betjudul Figh
Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender dan teks,
Faisar Ananda Arfa dalam buknnya Wunita dalam Konsep Islam
Modernis, juga perundang-undangan yang mengatur tentang
perkawinan bagi orang Islam yaitu UU No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KH1)
b. Data Sekunder
Selain karya-karya ulama Islam, penulis Juga menelusuri karya-
karya lain berupa buku-buku, makalah ataupun artikel yang berkaitan
dengan kedudukan istri sebagai kepala keluarga.
5. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
meneliti, mempelajari dan mengolah data, sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan konkrit tentang permasalahan yang diteliti dan dibahas.
Adapun analisis data yang digunakan dalam penclitian ini adalah analisis

induktif yaitu analisis dengan menggunakan penafsiran dan menguraikan



data tersebut dengan maksud dapat diambil nilai yang terkandung di

dalamnya dan kemudian ditarik kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudah dan tcrarahnya‘ pembahasan dalam skripsi ini,
penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang berisi latar belakang mosalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini berisikan akar-akar masalah
dan alasan-alasan mengapa penulis mengambil Judul seperti yang tersebut di
atas.

Bab 11 berisi tinjauan umum tentang kepemimpinan keluarga yang
meliputi pengertian keluarga, tujuan pembentukan keluarga, falsafah
pembentukan keluarga, pola hubungan suami istri dalam keluarga dan urgensi
kepemimpinan dalam keluarga.

Bab 111 berisi kedudukan istri sebagai kepala keluarga menuvut hukum
islam meliputi perbedaan secara wmum antara laki-laki dan perempuan,
kriteria pemimpin dalam islam, penafsiran ulama terhadap ayat tentang
kepemimpinan keluarga serta kontekstualisasi dari hukum Islam itu sendiri.

Bab IV berisi analisic terhadap kedudukan istri scbagai kepala
keluaiga perspektif hukum islam dan hubungannya dengan keharmonisan
rumah tangga.

Bab V berisi penutup yang mzliputi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian tentang pandangan hukum Islam terhadap istri sebagai
kepala keluarga, maka sejumlah kesimpulan dapat ditarik khususnya yang
menjawab  pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada  pokok
permasalahan yaitu:

1. Bahwa ayat yang menyatakan bahwa suami adalah pemimpin keluarga
ditujukan kepada suami yang memang mempunyai dua kritena yaitu
mempunyai kelebihan-kelebihan dari istri (fad/) dan telah memberi nafkah
(infig) kepada keluarga. Seandanya kriteria itu terdapat pada suami maka
suamilah yang menjadi kepala keluarga seperti yang tercantum dalam
pasal 79 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi “suami adalah
kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. Istri pun berpeluang
menjadi kepala keluarga karena pengertian dari kata ar-rijal dan an-nisa
dalam surta an-nisa ayat 34 bukan merupakan jenis kelamin secara
biologis melinkan jenis kelamin secara budaya. Dan zaman sekarang
sudah banyak istri yang mempunyai kemampuan sama bahkan lebih dari
suami. Meskipun siapapu bisa menjadi kepaila keluarga tetapi
kedudukannya itu tidak boleh digunakan untuk mensubordinasi satu sama

lain.
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2. Bahwa ayat yang mengatakan suami sebagai kepala keluarga merupakan
ayat kontestual di mana pada saat turunnya ayat tersebut suami dipandang
lebih bisa memikul beban seorang pemimpin keluarga. Sedangkan pada
saat ini banyak istri yang mempunyai banyak kelebihan dar pada suami
baik itu dalam bidang nafkah maupun kelebihan-kelebihan yang lain.
Selain itu pada saat im telah banyak bermunculan penyakit-penyakit
menahun yang sulit disembuhkan sehingga menghilangkan kelebihan-
kelebihan yang dimiliki suami.

3. Untuk mendapatkan keharmomsan dalam rumah tangga, pasangan suami
istri harus memposisikan dirinya sebagai pasangan yang bermitra, sejajar
dan sebagai patner agar tumbuh rasa saling menernima segala kekurangan
dan kelebihan masing-masing pasangan.

B. Saran-Saran

1. Bagi Keluarga
Bahwa siapapun yang menjadi kepala keluarga sebenarnya bukan sesuatu
yang dipermasalahkan. Memang dalam keluarga atan dalam organisasi
apapun seorang pemimpin adalah motor bagi berjalannya organisasi
tersebut. Tetapi keharmonisan keluarga tersebut harus diutamakan.
Asalkan antara anggota keluarga tersebut bisa saling menenma
kekurangan dan kelebihan maka yang memadi kepala keluarga baik itu

suami maupun isin akan dapat diterima.
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2. Bagi Suami
Pada dasarnya memang suami adalah sebagai kepala keluarga. Meskipun
begitu, dengan kedudukannya sebagai kepala keluarga, suami tidak boleh
bertindak semena-mena terhadap istri. Karena istri juga mempunyai hak
yang sama dengan orang lain. Suami justru harus mendukung apa yang
akan dilakukan istri asal tidak melanggar syariat agama dan tidak
menelantarkan keluarga.
3. Bagi Istri

Meskipun istri diben kesempatan atan diperbolehkan menjadi kepala
keluarga ketika suaim' tidak mampu melaksanakan tugasnya, istri juga
tidak boleh menggunakan kesempatan untuk scmena-mena terhadap
suami. Dengan kelemahan yang dimiliki suami, istri justru harus menjadi
penyemangat. Ketika suami lemah, biasanya merasa putus asa dan merasa
tidak berguna. Di sinilah kesetiaan istri diuji apakah masih setia terhadap
suami atau malah meninnggalkannya. Jangan sekali-kali istri meminta
cerai hanya karena suami tidak bisa memberi nafkah atau suami memiliki
kekurangan sehingga peran pelindung pun lenyap dari $uami. Apalag
sebuah keluarga yang sudah memiliki anak karena kebahagiaan dan
kesuksesan anak akan menjadi kebanggan 'para orang tua. Dan jika
perceraian terjadi, bukan tidak mungkin anak ‘akan menjad; hilang kendali

akibat kegoisan dari orang tuanya.
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